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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang mendukung keberhasilan
dalam menjalankan Sentra Peternakan Rakyat sapi di Bojonegoro. Penilitian ini dilaksanakan
mulai bulan Maret 2018 sampai Januari 2019 diwilayah Desa Soko Kecamatan Temayang
Kabupaten Bojonegoro. Penelitian ini merupakan Deskriptif kualitatif dengan menggunakan
metode kuesioner. Variabel yang diteliti berdasarkan skala kepemilikan, umur, tingkat
pendidikan, pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga, luas lahan, kesediaan air dan
pakan, pekerjaan, pemasaran, manajemen pemeliharaan, peran pemerintah, perguruan tinggi.
Hasil penelitian menunjukkaan bahwa faktor-faktor pendukung keberhasilan Sentra
Peternakan Rakyat Desa Soko Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro yaitu sumber
daya manusia, dukungan pemerintah, peran serta perguruan tinggi.

KATA KUNCI : Faktor-faktor Pendukung, Sentra Peternakan Rakyat, Sapi Potong

l. LATAR BELAKANG Kecamatan Temayang dan Dusun Ngantru

menjadi  SPR merupakan salah satu Kementerian Pertanian di bawah pimpinan

program dari Institut Pertanian Bogor Menteri Pertanian Amran Sulaiman (2016)

untuk sub sektor peternakan yang mengeluarkan berbagai macam terobosan

bertujuan untuk mencerdaskan peternak. yang bertujuan untuk menyejahteraan

pemerintah kabupaten bojonegoro

rakyat Indonesia. Salah satu terobosan

melakukan penanda tanganan pada tanggal yang saat ini sedang dilaksanakan adalah

26 September 2014 bertepatan dengan
kontes ternak yang diselenggarakan oleh
Dinas  Peternakan  dan Perikanan
Kabupaten

dideklarasikan 3 SPR lokasinya terletak di

Bojonegoro, telah

Desa Sidorejo dan Desa drokilo

Kecamatan Kedungadem, Desa Soko
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Sentra Peternakan Rakyat (SPR). SPR

merupakan program Kementerian
Pertanian yang sudah dilakukan di
beberapa daerah. Ada beberapa daerah
yang sudah merasakan dampak positif dari
program SPR ini, misalnya di daerah
Bojonegoro dan Banyuasin. Hal ini juga
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mampu meningkatkan produktivitas para
peternak. Darwanto (2016) menuturkan
program SPR ini sangat penting untuk
mengenalkan para peternak mengenai
kelembagaan serta menjalankan usaha
ternak. la menuturkan saat ini para
peternak di Bojonegoro sudah meningkat,
dari yang awalnya hanya 9 orang, saat ini
sudah menjadi 100 orang.

Populasi sapi di daerah Bojonegoro
bertambah 16.000 ekor lebih pada 2014
melalui  berbagai usaha, mendirikan
sekolah peternakan rakyat (SPR) bekerja
sama dengan pakar peternakan IPB.
Kepala Dinas Peternakan dan Perikanan
Pemkab Bojonegoro, Peternak dari tiga
kecamatan di Bojonegoro akan
memperoleh pelatihan dari ahli peternakan
IPB mengenai cara beternak yang baik
mulai pembuatan pakan ternak, reproduksi
sampai menjaga kesehatan sapi termasuk
pemasarannya. Peternak yang tergabung di
dalam SPR juga membentuk semacam
perusahaan bersama yang berfungsi untuk
memasarkan sapi peternak melalui satu
pintu. Tidak hanya itu peternak yang
tergabung dalam SPR tersebut dijadikan
pusat sapi unggul yang akan mengeluarkan
sertifikat sapi yang dibeli peternak
luar.Peternak sapi yang masuk dalam SPR
memperoleh kartu ternak yang berfungsi

untuk mendata jumlah sapi milik peternak
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bertujuan bila ada sapi yang lahir atau
dijual bisa diketahui.

Berdasarkan dari data Dinas Peternakan
dan Perikanan Bojonegoro dan Dinas
Provinsi Jawa Timur tahun 2013 populasi
sapi di Bojonegoro 160.037 ekor, tahun
2014 populasi sapi 172.673 ekor.tahun
2015 populasi sapi 186.861 ekor, dan
tahun 2016 populasi sudah 201.954 ekor.
Meningkatnya populasi sapi tersebut
merupakan target, sehingga sapi Yyang
terjual dan juga mati sudah masuk dalam
perhitungan.  Selain  program  SPR
pengembangan  populasi  sapi  juga
dilakukan dengan melalui inseminasi
buatan (I1B) di seluruh wilayah dan ada
pendamping dari IACCBP (Indonesia-
Australia Commercial Cattle Breeding
Program) selaku patner SPR Mega Jaya
untuk  mengevaluasi  rutin  terkait
manajemen breeding.

Menurut Muladno (2016) menjelaskan
SPR merupakan program yang ditujukan
untuk  melakukan  penataan  ternak
sekaligus peternak.Program ini memiliki
tujuan yaitu mewujudkan usaha peternakan
rakyat dalam suatu perusahaan kolektif
yang dikelola dalam satu manajemen,
meningkatkan daya saing usaha peternakan
melalui peningkatan pengetahuan,
kesadaran, dan penguatan keterampilan
peternakan  rakyat.  Muladno  juga

mengatakan SPR sudah diuji coba di 11
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titik lokasi SPR, yaitu di Sumatera Selatan,
Jawa Timur, dan Kalimantan Selatan. Uji
coba ini telah sukses dilaksanakan dan
akan direplikasi di beberapa daerah.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis
berkeinginan untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Faktor Faktor Pendukung
Keberhasilan Sentra Peternakan Rakya
(SPR) Sapi di Bojonegoro”.
1. METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
deskriptif, yang dilakukan untuk mengkaji
data variable yang ada pada penelitian di
Sentra Peternakan Rakyat. Data ini diolah
dengan cara frekuensi dibagi dengan
jumlah responden dikali 100.

P =F x100%
N
Keterangan:
P : Presentase jawaban
F : Frekuensi nilai yang diperoleh

dari seluruh tem
N : Jumlah responden
100% : Bilangan tetap

1. HASIL DAN KESIMPULAN
Skala Pemilikan
Skala kepemilikan di Sentra Peternakan
Rakyat di Kecamatan Temayang ini sangat
berpengaruh terhadap hasil usaha yang
dilakukan peternak. Untuk mengetahui
jumlah kemilikan dilihat dari tabel 4.1.

Kepemilikan ternak 1-2 ekor.
P =19 x100%
34
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P =55,88%

Kepemilikan ternak 3-4 ekor.
P=11x100%

34
P =32,35%
Kepemilikan ternak >5
P=4x100%
34
P=11,76%

Tabel 4.1. Skala Kepemilikan

Kepemilikan Jumlah Presentase
ternak orang 100%

1-2 19 55,88

3-4 11 32,36

>5 4 11,76
Jumlah 34 100

Pada tabel 4.1 berdasarkan dari data
kuisioner responden menunjukan jumlah
kepemilikan ternak 1-2 ekor ada 19 orang
dengan data presentase 55,88%, jumlah
kepemilikan ternak 3-4 ekor ada 11 orang
dengan  presentase  32,36%, jumlah
kepemilikan ternak lebih dari 5 ada 4
orang dengan presentase 11,76%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah
kepemilikan ternak di kelompok Sentra
Barokah

tertinggi 1-2 ekor, dalam hal ini juga

Peternakan  Rakyat  Tunas

berpengaruh dalam keberhasilan terhadap
pendapatan peternak. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Hermanto (1995) menyatakan
kepemilikan ternak berpengaruh positif
terhadap pendapatan usaha tani-ternak.

simki.unpkediri.ac.id
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Umur
Umur seseorang menandakan  suatu
kedewaan seseorang dalam mengambil
keputusan, dengan demikian semakin
tinggi usia seseorang semakin bijak dalam
mengambil keputusan, dalam hal ini
peneliti  telah  mengumpulkan  data
mengenai umur responden dari anggota
Sentra Peternakan Rakyat Tunas Barokah
berikut data berdasarkan umur responden
dapat dilihat ditabel 4.2.
Umur responden 20-45 tahun.
P=18x100%

34
P =52,94%
Umur responden 46-55 tahun.
P =10x100%

34
P=29,41%
Umur responden >56 tahun.
P=6x100%
34
P=17,64%

Tabel 4.2. Deskripsi responder berdasarkan

umur
Umur Jumlah presentase
Responden orang 100%
20-45 18 52,94
46-55 10 29,41

>56 6 17,65
Jumlah 34 100

Dari hasil data yang diperoleh peneliti
sebagian besar umur responden 20-45
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tahun dengan jumlah 18 orang (52,94%),
umur 46-55 tahun dengan jumlah 10 orang
(29,41%) dan d atas umur 56 tahun ada 6
orang dengan (17,64%). Dari data diatas
dapat disimpulkan bahwa rata-rata umur
responden paling banyak di kisaran 20-45,
dalam hal ini  umur juga sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan usaha
yang di jalani. Ini sesuai dengan
pernyataan Chamdi (2003) semakin muda
usia peternak (usia produktif 20-45 tahun)
umumnya rasa Kkeingintahuan terhadap
sesuatu semakin tinggi dan minat untuk
mengadopsi terhadap introduksi teknologi
semakin tinggi.
Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan peternak anggota
sentra peternakan rakyat didesa Soko
kecamatan Temayang ini beraneka ragam
mulai tidak sekolah sampai ada juga yang
lulusan Sarjana, pendidikan yang memadai
dapat membantu masyarakat dalam
menjalankan usahanya tak terkecuali
dalam beternak sapi, tingkat pendidikan
sangatlah  mempengaruhi  pola  pikir
peternak dalam mengelola pengembangan
usahanya. Untuk  mengetahui  data
responden tingkat pendidikan dapat dlihat
ditabel 4.3.
Tingkat pendidikan responden Tidak
Sekolah.
P=7x100%

34

simki.unpkediri.ac.id
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P =20,59%
Tingkat pendidikan responden SD.
P=12x100%
34
P=23529 %
Tingkat pendidikan responden SMP.
P=11x100%
34
P=3235%
Tingkat pendidikan responden SMA/SMK.
P=3x100%
34
P=8,82%
Tingkat pendidikan responden Sarjana.
P=1x100%
34
P=294%
Tabel 4.3. Deskripsi berdasarkan tingkat

pendidikan responden

Pendidikan Jumlah presentase
Terakhir orang 100%
Tidak

Sekolah 7 20,59

SD 12 35,29
SMP 11 32,36
SMA/SMK 3 8,82
Sarjana 1 2,94
Jumlah 34 100

Dari data tabel 4.3. bahwa tingkat
pendidikan anggota SPR Tunas Barokah
yang tidak sekolah sebanyak 7 orang
dengan presentase (20,59%), pendidikan
SD 12 orang dengan presentase (35,29%),
pendidikan SMP 11 orang dengan

presentase (32,36%), pendidikan
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SMA/SMK sebanyak 3 orang dengan
presentase  (8,82%), dan pendidikan
Sarjana 1 orang dengan presentase
(2,94%). Dengan hasil data pendidikan
terakhir paling banyak tingkat pendidikan
adalah Sekolah Dasar dan SMP, dengan
demikian  tinggi  rendahnya tingkat
pendidikan  juga akan berpengaruh
terhadap keberhasilan menjalankan usaha.
Hal ini sesuai dengan pernyataan dari
Winarto (1985) pendidikan sedikit banyak
mempunyai peranan penting terhadap
produktifitas peternak mengelola usaha.
Pengalaman Beternak
Pengalaman beternak seseorang dapat
dilihat dari lamanya seseorang menekuni
usaha dibidang peternakan, dari pernyataan
responden berdasarkan  pengalaman
beternak sapi yang mereka geluti bisa
dilihat dari tabel 4.4.
Pengalaman Beternak 10-19 Tahun.
P =5x100%

34
P=1471%
Pengalaman Beternak 20-29 Tahun.
P =16 x100%

34
P=47,06%
Pengalaman Beternak >30 Tahun.
P=13x100%

34

P =38,23%

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 4.4. Pengalaman beternak anggota
SPR Tunas Barokah

Pengalaman

beternak( Jumlah presentase
Tahun) orang 100%

10-19 5 14,71

20-29 16 47,06

>30 13 38,23
Jumlah 34 100
Berdasarkan tabel 4.4. pengalaman

beternak sangat pentng dalam mendukung
keberhasilan dalam menjalankan usaha
peternakan, dari hasil kuisioner responden
dapat dilihat deskriptif peternakan dari segi
pengalaman beternak yaitu mulai dari 10-
19 tahun dengan jumlah 5 orang (14,71),
20-29 tahun 16 orang (47,06), dan diatas
30 tahun 13 orang (38,23). Dari data diatas
responden anggota SPR Tunas Barokah
jumlah peternak paling banyak dengan
pengalaman antara 20-29 tahun, ini dapat
disimpulkan bahwa pengalaman beternak
dapat mempengaruhi terhadap
keberhasilan usaha yang dijalankan hal ini
sesuai dengan pernyataan Soekartawi
(1988) menyatakan bahwa kemampuan
peternak dalam  menjalankan  usaha
ternaknya dipengaruhi oleh lamanya
keterlibatan peternak dalam menjalankan
usaha peternak.

Jumlah Tanggungan Keluarga
Tanggungan

keluarga sangatlah

berpengaruh terhadap keberhasilan
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peternak, dengan bertambahnya jumlah
keluarga otomatis tanggungan beban
keluarga hidup juga akan bertambah, untuk
mengetahui jumlah tanggungan keluarga
responden dapat dilihat dari tabel 4.5.
Jumlah Tanggungan Keluarga 1-3 orang
P =18 x 100%

34
P=5294%
Jumlah Tanggungan Keluarga 4-5 orang
P =13 x100%

34
P =38,34%
Jumlah Tanggungan Keluarga>6 orang
P =3x100%

34
P=28,82%
Tabel 4.5. Jumlah tanggungan keluarga

Jumlah Jumlah Presentase
tanggungan  orang 100%

1-3 18 52,94

4-5 13 38,24

>6 3 8,82
Jumlah 34 100

Berdasarkan tabel 4.5. dapat dilihat
berdasarkan kuisioner responden dari
jumlah tanggungan keluarga mulai dari 1-3
ada 18 responden (52,94%), tanggungan
keluarga 4-5 ada 13 responden (38,24%),
dan tanggungan keluarga lebih dari 6 orang
ada 3 responden (8,82). Dengan demikian
dapat  disimpulkan  bahwa  jumlah

tanggungan keluarga anggota SPR Tunas
simki.unpkediri.ac.id
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Barokah relative kecil sehingga dapat
diartikan beban hidup responden tidak
terlalu besar. Menurut Sumbayak (2006)
yang mengatakan jumlah anggota keluarga
akan mempengaruhi peternak dalam
mengambil keputusan, karena semakin
banyak jumlah tanggungan keluarga maka
semakin banyak pula beban hidup yang
harus dipikul oleh seorang petani.
Luas Lahan
Luas lahan tanaman anggota SPR di desa
Soko berbeda beda luasnya, dari hasil
pengamatan peneliti lahan yang
dipergunakan untuk tanaman pakan adalah
di sekeliling pekarangan rumah dan
dipinggiran parit sawah mereka.Berikut
adalah luas lahan yang di kemukanan oleh
responden tabel 4.6.
Luas Lahan 100-249 (M?)
P=9x100%

34
P=26,47%
Luas Lahan 250-399 (M?)
P=15x100%

34
P=4412%
Luas Lahan 400-549 (M?)
P=8x100%

34
P =23,53%
Luas Lahan >550 (M?)
P=2x100%

34
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P =5,88%
Tabel 4.6. Luas lahan tanaman anggota
SPR Tunas Barokah

Luas lahan Jumlah  presentase
(M?) orang 100%
100-249 9 26,47
250-399 15 44,12
400-549 8 23,53
>550 2 5,88
Jumlah 34 100

Berdasarkan dari tabel 4.6. luas lahan yang
dimiliki oleh anggota SPR Tunas Barokah
100-249 M? ada 9 orang dengan presentase
(26,47%), 250-399 M? ada 15 orang
dengan presentase (44,12%), 400-549 M?
ada 8 orang dengan presentase (23,53%)
dan diatas 550 M? ada 2 orang dengan
presentase (5,88%). Dapat diketahui bahwa
luas lahan  sangat  mempengaruhi
perkembangan usaha peternakan
khususnya buat lahan tamanan hijauan
ternak dikarenakan buat nyuplai kebutuhan
pakan ternak, seperti yang dikemukakan
menurut Sukmawati (  2010) bahwa
kesediaan sumber daya berupa lahan
sangat besar manfaatnya untuk kegiatan
pemeliharaan ternak.

Kesediaan Airdan Pakan

Kesediaan pakan dan air bagi ternak adalah
kebutuhan utama bagi hewan untuk
bertahan hidup,kesediaan pakan dan air

yang mudah juga sangat menunjang
simki.unpkediri.ac.id
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keberhasilan menjalankan usaha beternak,
dalam hal ini tempat lokasi Sentra
Peternakan Rakyat Tunas Barokah desa
Soko sangat diuntungkan dari segi SDM
dimana dari mulai sumber air yang
melimpah dan tanaman rumput pakan
ternak  tumbuh  subur didesa Soko
meskipun dimusim kemarau, sehingga
kebutuhan hijauan pakan ternak tetap
tercukupi.Untuk  mengetahui  jawaban
responden dapat dilihat dari tabel 4.7.

Tabel. 4.7. kesediaan Air dan Pakan

Mudah
A | Air % Susah%
Kesediaan air 100 0
Tidak
Pakan lya% | %

Pakan Hijauan 100 0
B Pakan

Tambahan 85,29 14,71
Pakan
Fermentasi 0 100

Berdasarkan tabel 4.7. dapat dilihat dari
semua responden tempat kesediaan air
sangat mudah (100%), dan pakan yang
digunakan rata-rata semua menggunakan
pakan hijauan (100%), untuk pakan
tambahan ada 29 responden dengan
(85,29%) dan yang tidak menggunakan
pakan tambahan ada 5 responden
(14,71%), untuk pakan fermentasi semua
responden tidak menggunakan, alas an
responden tidak menggunakan pakan
fermentasi dikarenakan kesediaan pakan
hijauan yang sanggat melimpah seperti
rumput gajah, rumput, daun jagung.

Berdasarkan ( Sarwono, 2002) menyatakan
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pada dasarnya sumber pakan sapi dapat
disediakan bentuk hijauan dan konsentrat,
dan yang terpenting adalah pakan yang
memenuhi kebutuhan protein, karbohidrat,
lemak, dan vitamin serta mineral.
Pekerjaan

Pekerjaan adalah kegiatan seseorang yang
mampu menghasil suatu barang dan jasa,
dalam suatu kegiatan sesorang peternak
mampu melakukan pekerjaan lebih dari
satu kegiatan, hal itu bila dilakukan di
pedasaan yang masih mayoritas
masyarakatnya petani, berikut adalah
pekerjaan responden di SPR Tunas
Barokah tabel 4.8.

Pekerjaan Petani

P =32x 100%

34
P=94,12%
Pekerjaan pegawai kelurahan
P=1x100%
34
P=2,94%
Pekerjaan Guru
P=1x100%
34
P=2,94%

Tabel 4.8. Pekerjaan anggota SPR Tunas
Barokah

Jumlah Presentase

Pekerjaan orang (%)

Petani 32 94,12

Pegawai

kelurahan 1 simki.urzobadiri.ac.id
’ 11711

Guru 1 294

Jumlah 34 100
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Berdasarkan tabel 4.8. dapat dikatan
bahwa rata-rata pekerjaan responden
mayoritas petani dengan banyak responden
32 orangdengan presentase (94,12%),
Pegawai kelurahan lorang responden
presentase (2,94%), dan 1 responden
bekerja sebagai Guru dengan presentase
(2,94%).

Pemasaran

Sistem pemasaran yang dilakukan di SPR
Tunas Barokah ini sudah menggunakan
system modern dengan sistem ini peternak
menjual dengan timbang sapi hidup,
dengan system ini peternak tidakakan
merasa dirugikan oleh pembeli atau
sebaliknya karena jual beli lebih terbuka
dan harga jual beli akan sesuai dengan
hargadipasar, berikut tabel 4.9.

Tabel 4.9. Pemasaran di SPR Tunas
Barokah

Presentase
Sistem Pemasaran Orang %
Pemasaran 34 100
Langsung
Pemasaran Tidak 0 100
langsung

Dari tabel 4.9.dapat di lihat rata-rata semua
responden anggota SPR Tunas Barokah
menggunakan system jual sapi langsung
(100%), system ini sangat mendukung
keberhasilah peternak dikarenakan hasil
produksi peternakan langsung dijual ke

pengepul tanpa melalui belantik/perantara,
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Manajemen Pemeliharaan

Dari data responden di anggota SPR Tunas
Barokah menyatakan hasil dilapangan
Manajemen pemeliharaan masih
menggunakan metode tradisional
dimanakontruksi bangunan kandang masih
menggunakan bahan kayu, dan alas lantai
kandangmasih menggunakan tanah,
kayudan ada yang sudah menggunakan
cor. Pengolahan kotoran sapi langsung
dibuat pupuk tanaman pertanian oleh
peternak dengan demikian kotoran sapi
tidak terbuang sia-sia, pengawasan
kesehatan yang dilakukan oleh peternak
hanya mengandalkan visual dan tiga bulan
sekali ada pengecekan kesehatan dari
petugas kesehatan/mantri kesehatan, untuk
pemberian pakan dalam sehari diberikan
dua kali sehari pagi dan sore dengan full
pakan hijauan dan pakan tambahan berupa
comboran bekatul.

Peran Pemerintah

Dalam hal ini peran pemerintah Daerah,
Kabupaten, Provinsi dan Pusat mengenai
Sentra Peternakan Rakyat (SPR) sangat
mendukung dengan adanya progam ini
yang disinyalir juga mampun mambantu
menumbuhkan perekonomian bagi
masyarakat Indonesia dan diharapkan juga
mampu  menyukseskan  swasembada
daging dibidang pangan, Dalam hal ini
pemerintah daerah yang terkait juga selalu

aktif dalam agenda - agenda yang
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dilakukan oleh anggota SPR yang selalu

mensupport  kegiatan  anggota  dan
menghibahkan  tanah  desa  untuk
pembuatan lokasi kandang sapi untuk
anggota SPR, pada tahun 2015 pemerintah
provinsi memberikan hibah sapi betina
untuk dikembangbiakan kepada kelompok
SPR desa Soko Kecamatan Temayang,sapi
yang di berikan kepada anggota SPR ini
untuk mendorong para peternak agar selalu
semangat untuk beternak dan berkarya
melalui lembaga SentraPeternakan Rakyat,
jumlah yang di berikan dari pemerintah
sekitar 30 ekor sapi betina, dan
kelengkapan lainnya yaitu alat timbang
berat badan sapi,alat copper pakan dan
tong/drum untuk tempat fermentasi pakan
ternak.

Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi adalah lembaga yang
paling merasakan tuntutan perubahan
global karena bertugas mengembangkan
ilmu  pengetahuan dan  teknologi,
Masyarakat yang memerlukan ilmu
pengetahuan berbasis teknologi informasi
serta ilmu-ilmu multidisiplin lainnya akan
menuntut  perguruan  tinggi  untuk
memenuhi kebutuhan  akan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang lebih
tinggi, Dengan ini sentrapeternakan rakyat
selalu lekat dengan yang namanya
perguruan tinggidimana SPR yang digagas
oleh prof. Muladno yang berlatar belakang
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dari guru besar IPB (Institut Pertanian
Bogor). IPB vyang ikut berperan aktif
dalam dalam menunjang pelaksanaan
kegiatan-kegiatan sentra peternakan rakyat
yang selalu memberiwawasan sosialisasi
ilmu-ilmupeternakankepada anggota sentra
peternakan rakyat, pendekatan, penyuluhan
serta praktek-praktek yang dilalukan oleh
IPB diharapkan mampu merubah pola pikir
masyarakat yang lebih baik. Effendi (2003)
menyatakan bahwa masyarakat sekarang
mempercayakan kepada perguruan tinggi
sebagai lembaga pendidikan tinggi yang
masih memiliki kekuatan moral untuk
menjadi  panutan  masyarakat dalam
transformasi menuju masyarakat
global.Berkaitan dengan pernyataan di

atas, tidak bisa dipungkiri bahwa peran

perguruan  tinggi  sangat  strategis
diperlukan.
Faktor pendukung

Dari faktor internal mulai umur, tingkat
pendidikan, pengalaman beternak, jumlah
tanggungan keluarga, faktor exsternal dari
peran pemerintah, peran perguruan tinggi,
dan  faktor tambahan dari  skala
kepemilikan, pekerjaan, luas lahan,
kesedian pakan dan air, pemasaran,
manajemen, ada beberapa faktor yang
paling mendukung dari hasil survey
wawancara dan data angket yang
dilakukan peneliti bisa dilhat di tabel 4.10.

Faktor internal
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P =3x100%
34
P=8,82%
Faktor exsternal
P =26 x100%
34
P=76,47 %
Faktor tambahan
P=5x100%
34
P=14,71%
Tabel.4.10. Faktor pendukung

No Faktor- Oran 2resentase
faktor 9 100%

1 Faktor 8,82
internal

o  Faktor 26 7647
exsternal
Faktor

3 tambahan 5 14,711

Dari tabel 4.10. memeperlihatkan data
faktor external lebih mendominan 76,47%
dari faktor-fakto lain, hal ini menunjukan
bahwa dari peran pemerintah dan peran
perguruan tinggi sangat mendukung
jalannya keberhasilan Sentra Peternakan
Rakyat Tunas Barokah di Desa Soko
Kecamatan Temayang Kabupaten
Bojonegoro. Juwanto (2018) selaku ketua
SPR Tunas Barokah menambahan bahwa
sumber daya manusia (SDM) vaitu
semangat dan kekompakan peternak juga
sangat berpengaruh terhadap jalannya

keberhasilan SPR Tunas Barokah.
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IV. PENUTUP
Kesimpulan
Dari hasil penelitian di Sentra Peternakan
Rakyat Tunas Barokah di Desa Soko,

Kecamatan Temayang, Kabupaten

Bojonegoro di peroleh ada 3 (tiga) potensi

faktor —  faktor pendukung yang

berpengaruh terhadap keberhasilan Sentra
Peternakan Rakyat yaitu
Peternak/Sumber Daya Manusia (SDM),
Peran Perguruan Tinggi, dan peran
Pemerintah.
Saran

Dalam pengembangan dan

peningkatan kegiatan penguatan

peternakan melalui SPR yang perlu
dioptimalakan yaitu semua faktor — faktor
pendukung dan menekan faktor hambatan,
ancaman serta kelemahan.
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